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Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Manajemen Laba Dengan GCG Sebagai
Variabel Moderasi Pada Sektor Perbankan

Theresia Agnes Avilla
Program Studi Akuntansi
Faklutas Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh asimetri
informasi terhadap manajemen laba dengan GCG sebagai variabel moderasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2011-2015. Dari total 220 perusahaan selama 5 tahun, hanya 48 perusahaan
yang memenuhi kriteria sampel penelitian yang telah ditetapkan. Penelitian ini
menggunakan model Beaver dan Engel (1996) untuk mendeteksi manajemen laba,
variabel asimetri informasi menggunakan proksi BID-ASK dan nilai indeks komposit
digunakan sebagai proksi GCG. Teknik analisis data dilakukan dengan uji asumsi
klasik. Pengujian hipotesis 1 menggunakan regresi linear sederhana dan untuk
pengujian hipotesis 2 menggunakan MRA (Moderate Regression Analysis) dengan
bantuan SPSS 21.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asimetri informasi
berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba dan GCG sebagai variabel
moderasi mampu memperlemah pengaruh tersebut.

Kata kunci : Asimetri Informasi, Manajemen Laba, Good Corporate Governance,
Bidask, Nilai Komposit, Beaver dan Engel
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The Influence Of Information Asymmetry On Earnings Management With GCG As A
Moderating Variable In The Banking Sector

Theresia Agnes Avilla
Accounting Study Program
Bisnis Faculty of Duta Wacana Christian University

Abstract

This study aims to determine and analyze the influence of information asymmetry
on earnings management with GCG as a moderation variable. The population in this
study is the banking sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2011-2015.
From a total of 220 companies over 5 years, only 48 companies meet the criteria of
the established research sample. This research uses Beaver and Engel (1996) model to
detect earnings management, information asymmetry variable using BID-ASK proxy
and composite index value used as GCG proxy. Data analysis technique is done by
classical assumption test. Testing hypothesis 1 using simple linear regression and for
testing hypothesis 2 using MRA (Moderate Regression Analysis) with the help of SPSS
21.0. The results of this study indicate that information asymmetry has a significant
positive effect on earnings management and GCG as a moderating variable can
weaken the influence.

Keywords : Information Asymmetry, Earning Management, Good Corporate
Governance, Bidask, Composit Index Value, Beaver and Engel
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manajer yang bertanggung jawab atas pengelolaan perusahaan harus lebih
banyak mengetahui informasi yang bermanfaat bagi kelangsungan hidup sebuah
perusahaan, baik informasi internal maupun eksternal dibandingkan dengan para
pemegang saham. Manajer memiliki tugas untuk memberikan informasi mengenai
kondisi perusahaan kepada pemilik, dan terkadang informasi yang diungkapan oleh
manajer tidak sesuai dengan kenyataannya karena manajer memiliki kepentingan
agar dia bisa memaksimalkan keuntungannya Wisnumurti (2010). Hal ini disebut
asimetri informasi yang artinya adalah adanya perbedaan informasi yang dimiliki
oleh manajer dengan para pemegang saham.

Adanya asimetri informasi ini mengakibatkan manajer yang memiliki informasi
lebih banyak berkesempatan untuk melakukan manipulasi laba agar dapat
memuaskan para pemegang saham sehingga manajer bisa mendapatkan keuntungan
seperti bonus tambahan karena telah berhasil memenuhi target. Asimetri informasi
yang terjadi di dalam perusahaan membuat tingginya tindakan manajemen laba.

Manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan oleh manajemen demi
kepentingan pribadi. Manajemen laba dalam perbankan adalah hal yang mungkin

bisa terjadi. Salah satu penyebab terjadinya manajemen laba adalah adanya



motivasi manajer untuk memaksimalkan nilai saham perusahaannya agar terlihat
baik dimata para investornya. Seperti yang diungkapkan oleh Scott dalam
Rahmawati, et al. (2006) bahwa manajemen laba sebagai perilaku oportunistik
manajer untuk memaksimalkan keuntungan dalam menghadapi kontrak
kompensasi, utang, dan political cost. Selain itu manajemen laba memberikan suatu
fleksibilitas bagi manajer untuk melindungi diri mereka dan perusahaan dalam
mengantisipasi kejadian yang tidak terduga untuk kepentingan pihak lainnya. Oleh
sebab itu manajer dapat mempengaruhi nilai pasar saham perusahaannya melalui
manajemen laba.

Salah satu sektor yang diduga melakukan manajemen laba adalah sektor
perbankan. Sektor perbankan merupakan sektor yang berbeda dengan sektor
lainnya, perbankan tidak melakukan kegiatan produksi ataupun perdagangan.
Kegiatan perbankan yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan
dana ke masyarakat pula Setyaningsih (2013). Bank juga sebagai sarana bagi
masyarakat untuk mengelola keuangan mereka. Selain itu perbankan memiliki
peran yang cukup penting bagi perekonomian negara, apabila bank mengalami
sebuah masalah maka dampaknya tidak hanya dirasakan oleh nasabah bank tersebut
melainkan berdampak pula pada kondisi perekonomian negara. Oleh karena itu
bank memiliki aturan khusus yang berbeda dari industri lainnya. Badan atau
lembaga yang berfungsi untuk mengatur, mengendalikan dan mengawasi perbankan

di Indonesia yaitu Bank Indonesia.



Bentuk pengawasan yang dilakukan oleh Bank Indonesia yaitu dengan meninjau
tingkat kesehatan bank, seperti pada Peraturan Bank Indonesia Nomor
13/1/PBI1/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank bahwa bank wajib untuk
melakukan penilaian terhadap tingkat kesehatan bank. Salah satu komponen untuk
mengukur tingkat kesehatan bank adalah Good Corporate Governance (GCG).
GCG adalah sistem tata kelola perusahaan, komponen-komponen yang biasanya
digunakan untuk melihat sistem GCG seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, ukuran dewan komisaris, dan kualitas audit. Tata cara pelaksanaan
dan penilaian Good Corporate Governance (GCG) dalam perbankan diatur dalam
Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI1/2006 dan Surat Edaran Bank Indonesia
Nomor 9/12/DPNP/2007. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa GCG
mengandung lima prinsip utama. Pertama adalah transparasi keterbukaan dalam
mengungkapkan sebuah informasi. Kedua yaitu akuntabilitas, seperti kejelasan
fungsi dan pelaksanaan organisasi bank sehingga pengelolaan dapat berjalan
efektif. Ketiga adalah pertanggungjawaban, ketaatan bank pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan prinsip pengelolaan bank yang sehat.
Keempat independensi artinya pengelolaan bank tidak dapat dipengaruhi oleh pihak
manapun. Prinsip yang kelima adalah kewajaran artinya keadilan dalam memenuhi
hak-hak stakeholders berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Dengan adanya kelima prinsip GCG diharapkan pihak bank telah

memberikan laporan kepada pihak eksternal yang sesuai dengan kondisi sebenarnya



yang berarti informasi yang diungkapkan bukanlah sebuah bentuk manipulasi. Itu
artinya prinsip GCG sangatlah bertentangan dengan tindakan manipulasi laba atau

yang sering disebut dengan manajemen laba.

Tyasari (2009) dalam penelitiannya membuktikan bahwa asimetri informasi
berpengaruh pada manajemen laba. Begitu pula dengan Rahmawati et al. (2006)
yang menemukan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif signifikan terhadap
manajemen laba. Wisnumurti (2010) dalam penelitiannya menemukan bahwa
ukuran komite audit mampu memoderasi hubungan antara asimetri informasi dan
manajemen laba, namun variabel komposisi dewan komisaris tidak mampu
memoderasi hubungan asimetri informasi terhadap manajemen laba. Dalam
penelitian yang dilakukan Veno (2015) menemukan bahwa GCG sebagai variabel
moderasi mampu memperlemah pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen
laba. Lestari dan Wirawati (2016) membuktikan bahwa asimetri informasi
berpengaruh terhadap manajemen laba dan variabel GCG mampu memperlemah
hubungan tersebut. Penelitian terdahulu banyak yang sudah menggambarkan
tentang hubungan asimetri informasi terhadap manajemen laba, dan GCG sebagai
variabel moderasi. Hasil dari beberapa penelitian dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi asimetri informasi maka akan mengakibatkan adanya tindakan
manajemen laba namun dengan penerapan GCG yang baik maka dapat

memperlemah hubungan antara asimetri informasi dan manajemen laba.



Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena pada penelitian ini
peniliti menggunakan nilai komposit yang mengandung lima unsur GCG yaitu
transparansi  (transparancy), akuntabilitas (akuntanbility), tanggungjawab
(responsibility), independensi (independency), kewajaran (fairness) untuk melihat
bagaimana atau sejauh mana kelima unsur ini dapat mengurangi atau mencegah
tindakan manajemen laba. Untuk mengukur GCG perusahaan perbankan
menggunakan nilai indeks komposit seperti Peraturan Bank Indonesia Nomor
8/4/PBI1/2006. Nilai indeks komposit diperoleh dari hasil self assesment oleh bank
yang bersangkutan dan dicantumkan dalam laporan keuangan. Sedangkan untuk
mengukur asimetri informasi menggunakan teori Bid-Ask Spread. Lalu manajemen
laba dideteksi menggunakan model yang diajukan oleh Beaver dan Engel (1996)
karena model ini dianggap cukup tepat untuk mendeteksi manajemen laba dalam

sektor perbankan.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba?
2. Apakah GCG dapat memperlemah pengaruh asimetri informasi terhadap
manajemen laba?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba.
2. Untuk menguji peran GCG dalam memperlemah pengaruh asimetri informasi

terhadap manajemen laba.



1.4 Kontribusi Penelitian

o Bagi Peneliti
Menambah wawasan peneliti mengenai industri perbankan dan permasalahan atau
topik yang muncul dalam industri tersebut khususnya mengenai asimetri informasi,
manajemen laba dan good corporate governance.

o Bagi ilmu akuntansi
Dapat menambah wacana tentang praktik manajemen laba, asimetri informasi dan
GCG dalam industri perbankan sehingga dapat dilakukan penelitian lanjutan
terhadap topik ini.

o Bagi Bank
Menambah pengetahuan mengenai sistem GCG sehingga kedepannya perbankan
mampu memperbaiki penerapan GCG agar lebih baik dan dapat mengurangi
terjadinya asimetri informasi dan praktik manajemen laba.

o Bagi Investor
Menambah pengetahuan tentang asimetri informasi, praktik manajemen laba dan
juga tentang good corporate governance sehingga dapat menjadi pedoman bagi
para investor sebelum melakukan investasi.
1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini akan membahas tentang pengaruh asimetri informasi terhadap
manajemen laba perusahaan perbankan, dan peranan GCG dalam pengaruh asimetri

terhadap manajemen laba. Data yang digunakan adalah data perbankan umum yang



terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia dan memiliki data yang lengkap untuk
penelitian. Data berupa laporan keuangan dan laporan tahunan dari tahun 2011
sampai dengan tahun 2015. Sudah mencantumkan data untuk nilai indeks komposit

GCG dalam laporan tahunan perusahaan.



BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Dari hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa :

a. Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa asimetri informasi
berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba dalam perusahaan
perbankan. Artinya semakin tinggi tingkat asimetri informasi dalam suatu
perusahaan maka akan meningkatkan tindakan manajemen laba dalam
perusahaan perbankan.

b. Hasil pengujian hipotesis 2 menyatakan bahwa variabel GCG memperlemah
pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba dalam perusahaan
perbankan. Artinya GCG memperlemah pengaruh asimetri informasi
terhadap manajemen laba dalam perusahaan perbankan.

5.2 Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini hanya memiliki rentan waktu 5 tahun yaitu dari tahun 2011 dan
hanya sampai tahun 2015 sehingga data kurang update oleh sebab itu peneliti
memberi saran untuk penelitian selanjutnya bisa menambahkan jumlah tahun
penelitian. Selain itu pada penelitian selanjutnya bisa juga menambahkan variabel-

variabel lain yang mungkin bisa dikaitkan dengan variabel yang ada dalam
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penelitian ini sehingga bisa menghasilkan nilai R? yang lebih tinggi. Untuk
penelitian selanjutnya dapat juga menggunakan proksi perhitungan yang berbeda

dari penelitian ini.
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